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This research is conducted by a lack of knowledge and public interest in 
studying the rhythm of Syair Asyraqal.The purpose of this reseacrh is to analyze 
and describe melody analysis in hadrah art in Sungai Jawi district in Pontianak 
City.The research method is a qualitative descriptive method using a 
musicological approach.The daata contained in this study is the result of direct 
observation and interviews with three sources that is Mr. M. Anwar,H. 
Dja’far,Awaludin. The data is analyzed qualitative, Based on data analysis it 
can be concluded that there  are 3 parts in Syair Asyraqal and 5 melodic motifs, 
namely the gencat section has 1 melodic motif, terusan has 3 melodic motif and 
marade has 1 melodic motif. In the process of singing, Syair Asyraqal using 
ornament, microtone, and Arabic language. Lyrics and melody from Syair 
Asyaraqal already standard. This reseacrh is expected to stimulate the growth 
of interest in studying vocal music, especially melody Syair Asyraqal in Sungai 
Jawi district in Pontianak City. 
 




Kesenian Hadrah merupakan 
kesenian berbasis islami yang diwariskan 
oleh leluhur terdahulu secara turun-temurun 
serta hidup, tumbuh dan berkembang 
dikalangan masyarakat Melayu Kalimantan 
Barat. Menurut Karl-Edmund Prier,SJ 
(2009, p.219) tradisi merupakan warisan 
dari masa lalu yang masih di pertahankan 
samapai masa kini.  
Kesenian Hadrah bukanlah sekedar 
kesenian yang biasa-biasa saja, akan tetapi 
di dalam kesenian Hadrah terkandung nilai-
nilai kebaikan dan sebagai media dakwah 
serta jalan untuk mendekatkan diri kepada 
Allah SWT dan bershalawat kepada Nabi 
Muhammad SAW. Hadrah dalam bahasa 
Arab berarti datang atau hadir. Bisa pula 
diartikan dengan menghadirkan kehadirat 
Allah SWT dan Nabi Besar Muhammad 
SAW.  
Di Kota Pontianak, kesenian Hadrah 
menjadi suatu kesenian tradisional khas 
masyarakat Melayu serta digemari dari 
berbagai kalangan dari kalangan anak-anak, 
kalangan orang tua serta tidak sedikit pula 
dari kalangan para alim ulama ikut 
berkecimpung dalam berkesenian Hadrah. 
Di kalangan masyarakat Melayu Pontianak, 
Kesenian Hadrah di tampilkan pada acara-
acara hajatan seperti arak-arakan pengantin, 
gunting rambut (Aqiqah), menyambut 
tamu-tamu negara, hataman Al-Qur’an, 
sunatan, memperingati hari Maulid Nabi 
dan isra’  mi’raj sebagai tanda rasa syukur 








bershalawat atas Nabi Muhammad SAW. 
Kesenian hadrah sebagai media 
mendekatkan diri kepada allah agar 
diberikan keberkahan pada saat 
memainkannya (Anita,2005, p.32).  
Alat musik yang digunakan dalam 
kesenian Hadrah di Kota Pontianak pada 
umumnya yaitu alat musik yang dinamakan 
tar (tahar). Cara memainkan alat musik tar 
dengan menabuh (memukul) alat musik 
tersebut menggunakan tangan dan penabuh 
terdiri dari tiga orang (nganak 1, nganak 2, 
nganak 3) yang dimainkan secara 
bersamaan atau biasa disebut sepasang. Tar 
(tahar) difungsikan sebagai pengiring syair 
puji-pujian yang dilantunkan dengan nada-
nada untuk memuji Allah SWT dan 
bershalawat kepada Nabi Muhammad 
SAW. Menurut Anita (2005, p.32) “Hadrah 
adalah nyanyian yang diambil dari dzikir 
atau syair. Nyanyian tersebut diiringi 
dengan sejenis alat bercorak rebana yang 
sama dengan kompang”. 
Sehubungan dengan disebutkannya 
syair puji-pujian dari paragraf di atas, perlu 
diketahui bahwasanya begitu banyak syair 
puji-pujian yang dapat dibawakan dalam 
kesenian Hadrah Kota Pontianak serta 
terdapat pula syair puji-pujian yang wajib 
dibawakan. Menurut Anwar Dja’far yang 
merupakan pelaku Seni Hadrah Kota 
Pontianak menerangkan bahwa, terdapat 
empat macam lagu (syair) inti yang wajib 
dibawakan dalam berkesenian Hadrah yaitu 
Assalamualaik, Shalatullah, Asyraqal dan 
Tahtim. Dari keempat lagu (syair) tersebut 
terdapat satu Syair yang dikhususkan untuk 
acara gunting rambut (Aqiqah) yaitu syair 
Asyraqal. 
Syair Asyraqal diambil dari salah 
satu kitab yang dikarang oleh Syekh Ja’far 
Al-Barzanji bin Hasan bin Abdul Karim 
yaitu kitab ‘Iqd al-jawahir (yang artinya 
kalung permata) atau yang sering kita kenal 
dengan nama kitab Al-barzanji. Dalam 
pelaksanaan acara gunting rambut (Aqiqah) 
para jama’ah yang hadir diharapkan untuk 
berdiri sambil melantunkan syair Asyraqal 
serta diiringi alat musik tar. Adapun tata 
cara melantunkan syair Asraqal yang 
dimulai dari satu orang sebagai pemimpin 
yang disebut sebagai pembawa lalu diikuti 
oleh para jama’ah yang disebut sebagai 
penjawab, semua itu bertujuan agar 
penjawab dapat mendengarkan melodi syair 
serta tempo yang dilantunkan pembawa dan 
dapat diikuti sesuai dengan melodi serta 
tempo yang dibawakan oleh pembawa agar 
penjawab kompak dan suara tidak 
fals/sumbang ketika menjawab. Di dalam 
syair Asyraqal terdapat tiga bagian melodi 
yang berbeda yaitu melodi gencat, melodi 
terusan dan melodi maradeh. 
Kota Pontianak terdapat beberapa 
group seni Hadrah satu diantaranya yaitu 
group seni Hadrah  Hubbul Wathan yang 
terletak dikelurahan Sungai Jawi Dalam, 
group Hubbul Wathan ini masih aktif dan 
eksis dalam seni Hadrah dan berpengaruh 
besar pada perkembangan Hadrah di 
Kelurahan Sungai Jawi Dalam dan 
sekitarnya. Gorup seni Hadrah Hubbul 
Wathan sangat terkenal di Kota Pontianak 
dikarenakan sejarah dari tiga orang 
bersaudara yang menjadi pelopor seni 
Hadrah Kota Pontianak. Dari tiga orang 
bersaudara tersebut, masing-masing dari 
mereka memiliki keahlian yaitu ahli dalam 
tabuhan tar, ahli dalam membuat melodi 
syair (bergasip), ahli dalam mengarang 
syair. Group seni Hadrah Hubbul Wathan 
pula yang banyak menciptakan pola-pola 
tabuhan tar dan melodi syair, satu diantara 
melodi syair yang dikarang oleh group seni 
Hadrah Hubbul Wathan yaitu melodi syair 
Asyraqal yang menjadi objek penelitian 
sipenulis. 
Alasan penulis memilih melodi syair 
Asyraqal dalam kesenian Hadrah Kelurahan 
Sungai Jawi Dalam Kota Pontianak 
khususnya kelompok Kesenian Hadrah 
Hubbul Wathan, yaitu dikarenakan penulis 
tertarik pada melodi syair Asyraqal dari 
ketiga bagian (gencat, terusan dan 
maradeh) tersebut memiliki melodi yang 








terdapat perbedaan ritmik antara pembawa 
dan penjawab. Alasan lain peneliti memilih 
melodi syair Asyraqal dalam kesenian 
Hadrah Kelurahan Sungai Jawi Dalam Kota 
Pontianak khususnya kelompok Kesenian 
Hadrah Hubbul Wathan karena belum 
adanya penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan analisis melodi syair Asyraqal 
tersebut. Berdasarkan latar belakang diatas 
yang menjadi pemicu penulis untuk 
melakukan penelitian yang dituliskan 
secara ilmiah dengan judul “Analisis 
Melodi Syair Asyraqal dalam Kesenian 
Hadrah di Kelurahan Sungai Jawi Dalam 
Kota Pontianak”. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode penelitian 
deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
musikologi, karena untuk memahami 
fenomena secara menyeluruh tentunya 
harus memahami segenap konteks dan 
melakukan analisa yang holistik serta 
penjabarannya dengan dideskriptifkan 
(Sanapiah Faisal, 1990, p.12). Dalam 
penelitian ini peneliti mengupas secara 
mendalam melodi syair Asyraqal dalam 
Kesenian Hadrah Kelurahan Sungai Jawi 
Dalam Kota Pontianak. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif dengan 
berdasarkan data yang absolut apa adanya 
yang terjadi di lapangan dan mengandung 
makna dari apa saja yang terlihat dan 
terucap. Fenomena yang ditemukan secara 
alamiah pada saat pengumpulan data 
dilapangan menjadi objek dalam peneitian 
kuaitatif.  
Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan musikologi. Menurut Kindeldey 
dan Haydon dalam Siagian (1992, p.79), 
Musikologi merupakan aktivitas-aktivitas 
ilmiah atau saintifik untuk menyelidiki dan 
mengerti fenomena-fenomena, proses-
proses, perkembangan dan dampak-dampak 
dari seni musik. Sebagai cabang sejarah, 
musikologi juga berfungsi untuk 
memperluas pengetahuan manusia tentang 
dirinya sendiri dengan cara memperluas 
batas-batas penulis sejarah dan penerangan 
tentang budaya manusia dan perkembangan 
intelektualnya”. Musikologi mengacu pada 
musik Barat. Jadi teori dan istilah yang 
digunakan adalah istilah dalam musik 
Barat. Oleh sebab itu, musikologi berperan 
penting terutama dalam menganalisis 
melodi syair Asyraqal dalam Kesenian 
Hadrah Kelurahan Sungai Jawi Dalam Kota 
Pontianak. 
Data yang digunakan oleh penulis 
adalah data tertulis dari sumber buku, data 
tuturan hasil wawancara (interview), data 
hasil obsevasi, dan data hasil rekaman 
video dan foto secara langsung dari 
narasumber mengenai melodi syair 
Asyraqal. Komponen-komponen atau 
materi yang diteliti yaitu: tangga nada, nada 
dasar, wilayah nada, jumlah pemakaian 
nada, interval nada, formula melodi, kontur, 
dan microtone. 
Data-data penelitian didapat dari 
berbagai sumber data, seperti narasumber 
yang memiliki kompetensi dibidang terkait. 
Adapun narasumber pada penelitian ini 
antara lain: narasumber pertama H. Dja’far 
H.Ali beliau merupakan satu dianatara 
penabuh tar dari jama’ah group Kesenian 
Hadrah Hubbul Wathan, beliau merupakan 
seorang sosok yang menjadi panutan serta 
di tuakan dalam kelompok kesenian Hadrah 
Hubbul Wathan. Beliau anak kandung dari 
H. Ali yang ahli dalam bergasip sekaligus 
pembuat melodi Syair group Kesenian 
Hadrah Hubbul Wathan di Kelurahan 
Sungai Jawi Dalam. Narasumber ke dua 
Awaludin Hamdan beliau juga penabuh tar 
serta pelantun syair group kesenian Hadrah 
Hubbul Wathan. Beliau banyak menghafal 
melodi syair serta pola tabuhan tar dan 
beliau keponakkan dari H. Dja’far H. Ali. 
Narasumber ke tiga Anwar Dja’far beliau 
merupakan jema’ah dari gorup Kesenian 
Hadrah Hubbul Wathan dan beliau juga 









Dalam penelitian ini Peneliti 
melakukan observasi langsung dengan 
mendatangi lokasi penelitian yaitu group 
Kesenian Hadrah Hubbul Wathan 
Kelurahan Sungai Jawi Dalam. Dalam hal 
ini, observasi yang dilakukan adalah 
dengan mengamati syair Asyraqal yang 
dilantunkan dan mencatat segala hal yang 
dilihat sehingga data yang dihasilkan 
menjadi lengkap. Melalui observasi, 
peneliti ingin mengetahui lebih mendalam 
bagaimana melodi syair Asyraqal  group 
Kesenian Hadrah  Hubbul Wathan di 
Kelurahan Sungai Jawi Dalam. Observasi 
dilakukan pada bulan oktober 2020 pada 
hajatan malam acara nikahan, dimana saat 
itu peneliti melihat  pertunjukkan hadrah 
dari kelompok Hubbul Whatan binaan 
bapak Awaludin.  kemudian dari 
pertunjukan tersebut peneliti kemudian 
meminta dokumentasi permainan hadrah 
dari bapak Awaludin untuk di pelajari lebih 
lanjut. Setelah peneliti selesai observasi lalu 
dilanjutkan dengan mewawancara 
informan-informan yaitu pelaku seni yang 
merupakan pelantun syair Asyraqal group 
kesenian Hadrah Hubbul Wathan.  
Dalam penelitian ini menggunakan 
teknik wawancara tidak struktur. Pada 
wawancara tidak terstruktur, suasana tanya 
jawab  berlangsung secara informal. 
Wawancara yang dilakukan berupa 
pertanyaan tentang melodi syair Asyraqal 
dan bagai mana struktur sajian melodi syair 
Asyraqal. Wawancara dilakukan pada 
tanggal 9 Desember 2020. peneliti 
mendatangi kediaman bapak Anwar Dja’far 
dikampus Prodi Seni FKIP UNTAN beliau 
merupakan dosen musik sipeneliti sekaligus 
narasumber 1. Peneliti berbincang-bincang 
seputar kesenian Hadrah dan menggali 
informasi menanyakan tentang dalam 
rangka acara apa saja Asyraqal ini 
tampilkan. Kemudian pada saat itu juga 
peneliti membuat janji dengan narasumber 
1 untuk bertemu narasumber ke 2 dan 
narasumber ke 3 yaitu bapak H. Ja’far dan 
bapak Awaludin. Selanjutnya pada hari 
minggu tanggal 20 Desember 2020 diwaktu 
sore peneliti bersama narasumber 1 yaitu 
bapak Anwar Dja’far mendatangi kediaman 
bapak H. Ja’far  untuk menanyakan apa itu 
Asyraqal, apa arti dari gencat, terusan, dan 
marade, Lalu pada malam harinya di 
tanggal yang sama peneliti bersama 
narasumber 1 yaitu bapak Anwar Dja’far 
mendatangi kediaman bapak Awaludin 
yang merupakan pelantun syair Asyraqal 
untuk menanyakan bagaimana melodi 
Asyraqal. Pada tanggal 1 Januari 2021 
peneiti mendatang kembali narasumber 1 
yaitu bapak Anwar Dja’far dikampus Prodi 
Seni FKIP UNTAN dan melontarkan 
pertanyaan yang sama dengan pertanyaan 
yang peneliti tanyakan kepada narasumber 
2 yaitu bapak H. Ja’far apa itu Asyraqal, 
apa arti dari gencat, terusan, dan marade. 
bertanya dan Kemudian di tanggal 27 April 
2021 peneliti mendatangi kediaman pak 
Awaludin untuk bertanya bagaimana 
melodi gencat bertujuan untuk memastikan 
apakah ada perubahan dengan melodi 
Asyraqal atau tidak dan sekaligus meminta 
rekaman audio pak Awaludin ketika 
melantunkan Asyraqal. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pontianak merupakan daerah yang 
dikenal dengan Kota Katulistiwa yang 
menyimpan berbagai macam ragam budaya 
dan kesenian. Budaya dan kesenian 
mempunyai peran penting untuk 
mengangkat nama suatu daerah dengan 
mempublikasikan budaya dan kesinian di 
daerah tersebut agar dikenal masyarakat 
luar Kota Pontianak bahkan di luar Provinsi 
Kalimantan Barat. Keraton Kadariyah 
Pontianak menjadi wadah bagi masyarakat 
untuk berekspresi dibidang kesenian 
Hadrah karena seni Hadrah ini sebagai 
hiburan untuk raja dan lingkungan kerajaan. 
Dahulunya pada kisaran tahun 60-an 
Keraton Kadariyah sering mengadakan 
perlombaan seni hadrah dan menjadi event 








berjalannya waktu event tersebut sudah 
tidak pernah diadakan kembali. 
Dibidang kesenian, Hadrah merupakan 
satu diantara kesnian tradisional 
bernuansakan islami yang terus 
dipertahankan dan dijaga kelestariannya. 
Demi menjaga kelestarian seni Hadrah, 
masing-masing kelompok Hadrah yang ada 
di Pontianak berusaha mengembangkan 
seni Hadrah di daerahnya dengan aktif 
berlatih mengembangkan pola tabuhan, 
mempelajari irama syair yang berada di 
dalam Hadi atau kitab Al-Barzanji dan 
memanggil wirit (Dzikir Hadrah) setiap 
malam jum’at disurau/masjid, dan dari 
rumah kerumah dengan tujuan agar menarik 
minat masyarakat sekitar terutama bagi para 
kaum muda agar tertarik untuk mempelajari 
kesenian Hadrah. Kesenian Hadrah tersebut 
bukan hanya sekedar hiburan semata akan 
tetapi Hadrah juga sebagai media untuk 
mendekatkan diri kepada Allah swt dengan 
bershalawat kepada Nabi Muhammad Saw.  
Di Pontianak salah satu pelopor dari 
Kesenian hadrah adalah kelompok kesenian 
Hadrah Hubbul Wathan binaan dari bapak 
Awaludin yang terletak di Kel. Sungai Jawi 
Dalam. Adapun penelitian tentang syair 
Asyraqal  dilakukan di Kelurahan Sungai 
Jawi Dalam Jl. H.M. Suwignya Gg. Nur 4. 
Kelurahan ini terletak dibagian barat Kota 
Pontianak. Alasan peneliti memilih Sungai 
Jawi Dalam sebagai lokasi penelitian 
karena di tempat tersebut masih terdapat 
pelantun syair Asyraqal  dan ditempat 
tersebut pula terdapat penerus seniman 
yang mempelopori Seni Hadrah di Kota 
Pontianak dan dapat memberikan informasi 
mengenai Melodi syair Asyraqal. Adapun 
yang menjadi narasumber dalam penelitian 
ini adalah bapak Awaludin cucu dari  H. 
Muhammad yang merupakan pelopor seni 
Hadrah Pontianak dan pak Awaludin ini 
juga seorang pelantun syair Asyraqal yang 
masih aktif hingga sekarang dibidang Seni 
Hadrah.  
Melodi syair Asyraqal yang diteliti 
yaitu melodi Asyraqal tua (seni Hadrah) 
melodi ini untuk sekarang sudah jarang 
dilantunkan Pak Awaludin. Pada saat 
sekarang ini Pak Awaludin sering 
melantunkan melodi yang baru. Hanya 
sedikit saja dari kalangan masyarakat yang 
tau seperti apa asli dari alunan melodi 
Asyraqal yang tua. Melodi syair Asyraqal 
memiliki tiga peralihan melodi atau yang 
biasa disebut masyarakat yaitu irama 
gencat, terusan dan penutup maradih. Untuk 
menghindari kekeliruan sipembaca peneliti 
akan menjelaskan tentang perbedaan motif 
pola tabuhan gencat dengan motif melodi 
gencat. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa 
gencat memeliki 3 motif pola tabuhan, 
berbeda halnya dengan melodi gencat yang 
dimana motif melodinya berfariasi bahkan 
ada yg hanya menggunakan satu motif 
melodi saja seperti di Kelurahan Sungai 
Jawi Dalam lokasi penelitian sipeneliti itu 
hanya menggunakan 1 motif melodi dengan 
3 motif pola tabuhan tar (tahar). 
Pada penelitian ini tangga nada dan 
nada dasar yang digunakan pada melodi 
syair Asyraqal yang dilantunkan pak 
Awaludin adalah heptatonik dan pentatonik 
yang bernada dasarkan do=C dengan 
tonalitas minor di bagian genca, dan 
terusan (motif 1,2,3) dan tonalitas mayor 
dibagian marade pada tangga nada C 
Mayor. 
Pada bagian melodi gencat wilayah 
nada yang digunakan adalah G4 – G5  yang 
berarti dari nada G oktaf keempat (nada 












Gambar 4.1: Wilayah Nada Gencat 
Tanda kolom beserta panah merah 
yang mengarah ke bawah menunjukan nada 
terendah yang dimana nada tersebut adalah 
nada G4 dan tanda kolom beserta panah 
merah yang mengarah keatas menunjukan 
nada tertinggi yang dimana nada tersebut 
adalah nada G5. Jumlah pemakaian nada 
yaitu: tujuh nada, yang terdiri dari nada do, 
re, ri, fa, sol, la, si.  interval yang digunakan 
adalah sebagai berikut:  
C   D   D#   F   G   A   B   C 
   1    ½      1   1    1    1   ½ 





Gambar 4.2: Formula Melodi Gencat 
Yang diberi tanda berwarna orange itu 
contoh Progresif karena bentuk nyanyian 
yang selau berubah-ubah dengan melodi 





Gambar 4.3: Kontur Gencat 
Tanda biru menunjukan bahwa nada 
lebih cenderung berayun-ayun  
(Pendulous). Pada melodi syair Asyraqal 
bagian gencat terdapat microtone yang 
dimana microtone adalah nada yang sedikit 
kurang tepat dari nada sebenarnya, tetapi 
bukan semitone. 
Perhatikan tanda merah pada gambar 




Gambar 4.4: Microtone Gencat 
Pada bagian terusan motif  1 wilayah 
nada yang digunakan (Awaludin) adalah G4 
– G5 yang berarti dari nada G oktaf keempat 




Gambar 4.1: Wilayah Nada Terusan motif 1 
Tanda kolom beserta panah merah 
yang mengarah ke bawah menunjukan nada 
terendah yang dimana nada tersebut adalah 
nada  G4 dan tanda kolom beserta panah 
merah yang mengarah keatas menunjukan 
nada tertinggi yang dimana nada tersebut 
adalah nada G5. Jumlah pemakaian nada 
yaitu: tujuh nada, yang terdiri dari nada do, 
re, ri, fa, sol, le, si. interval yang digunakan 
adalah sebagai berikut:  
      C    D    D#   F    G   A#   B   C 
         1    ½             1       1   1½       ½       ½ 











Gambar 4.2: Formula Melodi Teursan motif 1 
    Yang diberi tanda kolom berwarna 
orange tersebut merupakan contoh 
Progresif  karena kalau dilihat dari bentuk 
melodinya ini selalu berubah-ubah dan 
melodi yang berbeda-beda dari bar 1sampai 




Gambar 4.3: Kontur Terusan motif 1 
Tanda biru menunjukan bahwa nada 
lebih cenderung berayun-ayun  
(Pendulous). Pada melodi syair Asyraqal 
bagian terusan motif 1 terdapat microtone 
yang dimana microtone adalah nada yang 
sedikit kurang tepat dari nada sebenarnya, 
tetapi bukan semitone.  
Perhatikan tanda merah pada gambar 
dibawah menunjukan letak microtone: 
 
 
Gambar 4.4: Microtone Terusan motif 1 
Pada bagian terusan motif 2 wilayah 
nada yang digunakan adalah G4 – A#5  yang 
berarti dari nada G oktaf keempat 





Gambar 4.1: Wilayah Nada Terusan motif 2 
Tanda kolom beserta panah merah 
yang mengarah ke bawah menunjukan nada 
terendah yang dimana nada tersebut adalah 
nada G4 dan tanda kolom beserta panah 
merah yang mengarah keatas menunjukan 
nada tertinggi yang dimana nada tersebut 
adalah nada A#5. Jumlah pemakaian nada 
yaitu tujuh nada, yang terdiri dari nada do, 
re, ri, fa, sel, le, si. Interval yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
C  D   D#   F    G#  A#   B   C 
          1    ½          1   1½    1    ½    ½       





Gambar 4.2: Formula Melodi Terusan motif 2 
Tanda panah mengarah pada tanda 
pengulangan, setelah terjadi pengulangan 
masuk kepada bar berikutnya yang diberi 
tanda persegi panjang berwarna orange 
menunjukan terjadinya penyimpangan 





Gambar 4.3: Kontur Terusan motif 2 
Tanda biru yang pertama menunjukan 








biru yang ke 2 menunjukan bahwa melodi 
semakin naik (Asscending). Pada melodi 
syair Asyraqal bagian terusan motif 2 
terdapat microtone yang dimana microtone 
adalah nada yang sedikit kurang tepat dari 
nada sebenarnya, tetapi bukan semitone.  
Perhatikan tanda merah pada gambar 




Gambar 4.4: Microtone Terusan motif 2 
Pada bagian terusan motif 3 wilayah 
nada yang digunakan adalah  G4 – G5  yang 
berarti dari nada G oktaf keempat 




Gambar 4.1: Wilayah Nada Terusan motif 3 
Tanda kolom beserta panah merah 
yang mengarah ke bawah menunjukan nada 
terendah yang dimana nada tersebut adalah 
nada G4 dan tanda kolom beserta panah 
merah yang mengarah keatas menunjukan 
nada tertinggi yang dimana nada tersebut 
adalah nada G5. Jumlah pemakaian yaitu: 
tujuh nada, yang terdiri dari nada do, re, ri, 
fa, sol. Interval yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
          C   D   D#  F  G 
                1  ½     1  1        




Gambar 4.2: Formula Melodi Terusan motif 3 
Tanda biru menunjukan bahwa 
naynyian diulang dengan format yang sama 
tetapi teks nyanyian berbeda. Kontur yang 
digunakan adalah Pendulous.  
 
 
Gambar 4.3: Kontur Terusan motif 3 
Tanda biru menunjukan bahwa 
konturnya lebih cenderung berayun-ayun 
(Pendulous). Pada melodi syair Asyraqal 
bagian terusan motif  3 terdapat microtone 
yang dimana microtone adalah nada yang 
sedikit kurang tepat dari nada sebenarnya, 
tetapi bukan semitone. 
Perhatikan tanda merah pada gambar 
dibawah menunjukan letak microtone: 
 
 
Gambar 4.4: Microtone Terusan motif 3 
Pada bagian marade wilayah nada 
yang digunakan adalah C5 – C6  yang berarti 
dari nada C oktaf kelima (terendah) naik 












Gambar 4.1: Wiayah Nada Marade 
Tanda kolom beserta panah merah 
yang mengarah ke bawah menunjukan nada 
terendah yang dimana nada tersebut adalah 
nada C5 dan tanda kolom beserta panah 
merah yang mengarah keatas menunjukan 
nada tertinggi yang dimana nada tersebut 
adalah nada C6. Jumlah pemakaian nada 
yaitu: delapan nada, yang terdiri dari nada 
do, re, mi, fa, sol, la, si, do. Interval yang 
digunakan adalah sebagai berikut:  
 
  C   D   E   F   G   A   B   C 
            1    1   ½   1    1    1   ½ 






Gambar 4.2: Formula Melodi Marade 
Tanda panah mengarah pada tanda 
pengulangan, setelah terjadi pengulangan 
masuk kepada bar berikutnya yang diberi 
tanda persegi panjang berwarna orange 
menunjukan terjadinya penyimpangan 






Gambar 4.3: Kontur Marade 
Tanda garis biru menunjukan bahwa 
konturnya lebih cenderung naik 
(Asscending). Pada melodi syair Asyraqal 
bagian marade  terdapat microtone yang 
dimana microtone adalah nada yang sedikit 
kurang tepat dari nada sebenarnya, tetapi 
bukan semitone. 
Perhatikan tanda merah pada gambar 





Gambar 4.4: Microtone Marade 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan mengenai analisis 
melodi syair Asyraqal dapat dilihat bahwa 
di mana syair Asyraqal memiliki kekayaan 
ornamentasi/cengkok yang lebih luas, serta 
memiliki wilayah improvisasi yang luas. 
Syair Asyraqal tidak terkesan monoton 
karena disetiap perpindahan dari gencat, 
terusan (melodi 1, 2, 3),dan maradeh 








sehingga dapat menghilangkan kebosanan 
ketika mendengarkannya. 
Perbedaan irama melodi yang terdapat pada 
bagian-bagian syair Asyraqal itu tinjau dari 
segi pola dan nada-nada yang digunakan. 
Pada bagian gencat, terusan (motif 1 dan 2) 
dan marade menggunakan tangga nada 
Heptatonik atau tujuh nada, akan tetapi 
berbeda nada. Pada bagian gencat teradapat 
nada-nada yang terdiri dari nada do, re, ri, 
fa, sol, la, dan si. Pada bagian terusan motif 
1 terdat nada-nada yang terdiri dari nada 
do, re, ri, fa, sol, le, dan si. Pada bagian 
terusan motif 2 terdapat nada-nada yang 
terdiri dari nada do, re, ri, fa, sel, le, dan si. 
Pada bagian marade terdapat  nada-nada 
yang terdiri dari nada do, re, mi, fa, sol, la, 
dan si.  Pada bagian terusan motif    3 
menggunakan tangga nada Pentatonik atau 
lima nada, dimana nada-nada tersebut 
terdiri dari do, re, ri, fa, dan sol. Interval 
yang digunakan syair Asyraqal pada bagian 
gencat adalah 1- ½ -1½ -1-1-1-½. Interval 
yang digunakan syair Asyraqal pada bagian 
terusan motif 1 adalah 1-½ -1½ -1-1½  -½  - 
½. Interval yang digunakan syair Asyraqal 
pada bagian terusan motif 2 adalah 1-½ - 
1½ -1½ -1-½ - ½. Interval yang digunakan 
syair Asyraqal pada bagian terusan motif 3 
adalah 1-½ -1-1. Interval yang digunakan 
syair Asyraqal pada bagian marade adalah 
1-1-½ -1-1-1-½. Formula melodi yang 
digunakan pada syair Asyraqal bagian 
gencat dan terusan motif 1 adalah 
Progresif. Formula melodi yang digunakan 
syair Asyraqal pada bagian terusan motif 2 
dan marade adalah Reverting. Formula 
melodi yang digunakan syair Asyraqal pada 
bagian terusan motif 3 adalah Strofik. Jenis 
kontur yang digunakan syair Asyraqal pada 
bagain gencat, terusan (motif 1 dan 3) 
adalah Pendulous. Sedangkan kontur yang 
digunakan pada bagian terusan motif 2 dan 
marade adalah Asscending. Semua bagian 
pada melodi syair Asyraqal (gencat, 




Berdasarkan hasil analisis data pada 
syair Asyraqal yang terdapat di Kota 
Pontianak Kelurahan Sungai Jawi Dalam, 
serta simpulan yang telah dipaparkan di 
atas, peneliti ingin memberikan saran.  
Bagi guru mata pelajaran seni dan 
budaya, agar dapat menjadikan penelitian 
ini sebagai referensi dalam mengajarkan 
materi pembelajaran tentang musik daerah 
setempat dengan harapan dapat 
membangkitkan minat dan rasa 
keingintahuan siswa terhadap musik 
tradisional  yang ada di daerahnya serta 
dapat mengajarkan siswa untuk mencintai 
dan melestarikan musik daerahnya. 
Bagi pelaku Seni Hadrah, agar terus 
mengembangkan, mempertahankan dan 
menjaga kelestarian seni Hadrah sehingga 
tidak mengalami kepunahan. 
Bagi mahasiswa, agar dapat 
menambah referensi dan dapat mempelajari 
kesenian Hadrah syair Asyraqal yang 
terdapat di Kota Pontianakk serta terus 
melestarikannya. 
Bagi Prodi Seni Pertunjukan FKIP 
UNTAN Pontianak, agar dapat menambah 
perbendaharaan tulisan yang berkaitan 
dengan Analisis Melodi Syair Asraqal. 
Bagi sanggar dan Rumah Budaya, 
agar dapat mempelajari seni Hadrah dan 
dapat melestarikannya . 
Bagi calon peneliti yang tertarik 
dengan seni Hadrah tentang syair Asyraqal 
agar dapat menjadikan penelitian ini 
sebagai sumber referensi dalam penelitian 
selanjutnya. 
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